ABSTRAK

Cika Nur Inayah, 1212020051, 2025: Pengaruh Metode Self Directed Learning
terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
(Penelitian Quasi Eksperimen pada Siswa Kelas X MA YPI Pulosari Garut)

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas X MA YPI Pulosari Garut,
ditemukan permasalahan rendahnya hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan metode pembelajaran
yang monoton sehingga menimbulkan kebosanan dan kurang menarik. Padahal, di
era modern ini keterampilan belajar mandiri sangat diperlukan. Self Directed
Learning (SDL) merupakan metode pembelajaran yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajarannya sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Penggunaan metode Self
Directed Learning dan metode konvensional pada mata pelajaran Akidah Akhlak,
(2) Perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara yang menggunakan metode Self
Directed Learning dan metode konvensional.

Penelitian ini didasarkan pada teori yang menyatakan metode pembelajaran
Self Directed Learning terjadi ketika seorang individu menggunakan banyak
metode kapan saja dan dalam banyak situasi untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, prestasi, dan pengembangan diri. Maka dari itu, hipotesis yang
diajukan adalah terdapat pengaruh antara metode Self Directed Learning terhadap
hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Langkah-langkah penelitian ini meliputi: (1) Pendekatan kuantitatif dengan
metode Quasi Experiment, (2) Desain penelitian The Non Equivalent Group Design
dengan pembagian kelas eksperimen dan kontrol, (3) Populasi seluruh siswa kelas
X MA YPI Pulosari Garut dengan sampel dua kelas yaitu X MIPA (kontrol) dan X
1K (eksperimen), (4) Teknik pengumpulan data melalui tes, observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi, (5) Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, uji-t, dan perhitungan n-gain.

Berdasarkan hasil penelitian, Penggunaan metode Self Directed Learning
pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Kelas X MA YPI Pulosari Garut berjalan
dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dimana pertemuan pertama mencapai skor 88% dan pertemuan
kedua mencapai 96%, yang keduanya termasuk kategori sangat baik. Adapun,
metode konvensional yang digunakan di kelas kontrol masih bersifat teacher-
centered, meskipun keterlaksanaannya juga tinggi dimana pertemuan pertama
mencapai skor 86% dan pertemuan kedua mencapai 96%, namun aktivitas siswa
lebih pasif. Perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara yang menggunakan
metode Self Directed Learning dan Metode Konvensional pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di kelas X MA YPI Pulosari Garut signifikan. Hal ini dibuktikan
dari hasil uji Mann-Whitney dengan nilai signifikansi < 0,01 (lebih kecil dari 0,05),
sehingga hipotesis penelitian diterima.



